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KATA PENGANTAR 
(Rektor Universitas Negeri Padang) 

Prosiding Seminar Nasional Study and Research of Geography Magister (S2) 
Pendidikan Geografi FIS UNP merupakan upaya serius dan kerja keras untuk meningkatkan 
kemarnpuan research mahasiswa Magister (S2) Pendidikan Geografi FIS UNP, sehingga 
level VIII dari Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dapat dicapai dengan baik. 
Kegiatan Study and Research of Geography yang dilaksanakan di Aek Latong, Toba, dan 
Sinabung pada tanggal 23-30 Agustus 2014 akan membangun kondisi atmosfer akademik 
yang berbasis research pada Program Studi Magister Pendidikan Geografi, sehingga akan 
berkembang menjadi Program Studi yang unggul dan berkualitas. 

Indikator kinerja Program Studi yang baik tersebut hams dapat dinilai dan diukur dari 
berbagai aspek, yaitu: 

1. Tingkat produktivitas lulusan tinggi 
2. Lama penyelesaian studi tepat waktu 
3. Pembelajaran akdemik yang berbasis research 
4. Kompetensi keilmuan lulusan terpuji 
5. Tingkat kegagalan (drop out) mahasiswa sangat kecil 
6.  Kuaiitas tesis mahasiswa berada pada level VIII KKNI 

Kondisi demikian tidak mungkin dapat dicapai tanpa ke j a  keras dan perencanaan yang 
baik dari mahasiswa maupun dosen serta pengelola Program Studi Magister (S2) Pendidikan 
Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

Dengan diterbitkannya Prosiding Seminar Nasional Study and Research of Geography 
pada Program Studi Magister (S2) Pendidikan Geografi ini diharapkan semua mahasiswa dan 
dosen, serta pihak-pihak terkait lainnya dapat menjalankan strategi proses belajar 
mengajarnya secara efisien, efektif, mandiri dan berbasis research. 

Padang, November 20 1 4 
Rektor, 

dto 

Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram 
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KATA PENGANTAR 
(Dekan Fakultas Ilmu Sosial UNP) 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang berusaha semaksimal mungkin 
menjadi fakultas yang berperan besar menciptakan tenaga kependidikan yang berkualitas 
sesuai dengan visi dan misi Fakultas Ilmu Sosial. Fakultas Ilmu Sosial dengan kondisi saat ini 
masih sangat banyak memiliki keterbatasan akan terus berusaha seoptimal mungkin menjaga 
mutu dan kualitas pendidikan, baik pada level S1 dan S2 agar lulusan fakultas nantinya akan 
berkualitas dan mampu berkompetisi dalam dunia kerja. 

Prosiding Seminar Nasional Study and Research of Geography denga tema 
"Geography Disaster Plan for Sustainability Developrlrent" Program S tudi Magister (S2) 
Pendidikan Geografi FIS UNP merupakan kelanjutan dari kegiatan Study and Research of 
Geografi yang dilaksanakan di Aek Latong, Toba, dan Sinabung pada tanggal 23-30 Agustus 
2014. Hal ini bertujuan untuk membangun dan menciptakan lulusan yang memiliki 
kompetensi yang tinggi dibidangnya yang sesuai dengan KKNI. 

Diharapkan, kegiatan ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan agar memberikan 
sumbangan keilmuan yang baik pada mahasiswa dan masyarakat, serta dosen, dan perguruan 
tinggi. Apresiasi yang bagus untuk Ketua Program Studi Magister (S2) Pendidikan Geografi 
FIS UNP danXtim kerja yang telah bekeja secara optimal, sehingga mahasiswa menjadi 
terbiasa dalam mengikuti suasana akademik berbasis research. 

Padang, November 20 14 
Dekan, 

dto 

Prof. Dr. Syafri Anwar, M.Pd 



KATA PENGANTAR 
(Ketua Program Studi Magister Pendidikan Geografi FIS UNP) 

Prosiding Seminar Nasional Study and Research of Geography Magister (S2) 
Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang ini dengan tema 
"Geography Disaster Plan for Sustainability Development' disusun dalam rangka 
memberikan informasi yang lengkap tentang hasil dari kegiatan Study and Research of 
Geography yang telah dilaksanakan di Aek Latong, Toba, dan Sinabung pada tanggal 23-30 
Agustus 2014. Uraian yang ada di dalam prosiding ini merupakan informasi baru dalam 
mitigasi bencana, terutama beilcana letusan gunung api dan dampaknya bagi sosial, ekonomi, 
dan pendidikan yang diteliti dalam perspektif ilmu Geografi, sehingga dapat digunakan oleh 
dosen dalam mengembangkan materi perkuliahan dan peningkatan kualitas tesis mahasiswa. 

Dukungan dan partisipasi semua pihak untuk terus mengembangkan kualitas 
akademik berbasis research di Program Studi Magister (S2) Pendidikan Geografi FIS UNP 
sangat diharapkan, sehingga lulusan yang dihasilkan oleh Program Studi Magister (S2) 
Pendidikan Geografi sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan oleh Pemerintali, 
Rektorat, dan Dekanat, serta oleh Program Studi sendiri. . .- - A 

Apresiasi yang bagus untuk Ketua Pusat Kajian Kebencanaan dan Lingkungan Hidup 
(PK2LH) UNP d q  tim peneliti yang telah bekerja secara optimal membatu penguatail 
kemampuan research mahasiswa Program Studi Magister (S2) Pendidikan Geografi FIS 
UNP, sehingga mahasiswa menjadi terlatih dalam pengembangan kualitas tesis. Akhirnya, 
sangat disadari bahwa "tiada gading yang tak retak". Sekiranya dalam penyajian prosiding 
ini masih dijumpai adanya kesalahan atau kekurangan-kekurangan, maka dengan rendah hati 
karni sangat mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak untuk perbaikan. 

Padang, November 20 14 
Ketua, 

Dr. Dedi Hermon,MP 



KATA PENGANTAR 
(Ketua PKzLH Universitas Negeri Padang) 

Masalah bencana di Indonesia semakin meningkat dalam kurun waktu sepuluh tahun 
terakhir ini. Banyak pihak merasa berkepentingan untuk menanggulangi masalah ini di 
Indonesia mengingat dampaknya yang sangat merugikan baik untuk Skala Nasional, Skala 
Regional Asia Tenggara, maupun Skala Global. Bencana alam yang terjadi merupakan 
kehendak Tuhan Yang Maha Esa seperti letusan gunung api, gempa tektonik, longsor, 
kebakaran hutan dan yang sangat banyak menelan korban jiwa seperti tsunami. Banyak usaha 
yang dilakukan untuk meminimalisir korban jiwa dan harta benda, diantaranya adalah dengan 
melakukan riset-riset dan mitigasi bencana tersebut. Namun setiap bencana dating selalu saja 
banyak korban yang berjatuhan. Hal ini membuat kita menjadi bertanya-tanya, Apakah 

' risetnya yang kurang serius atau mitigasinya yang belum sempurna. Hal itu mendorong Pusat 
Kajian Kebencanaan dan Lingkungan Hidup (PULH), Universitas Negeri Padang ikut 
berperan memberikan sumbangsih dalam pengembangan studi-studi kebencanaan di tanah 
air. 

Berawal dari study yang dilaksanakan oleh Program Magister Pendidikan Geografi 
bersama PK2LH di Gunung Sinabung, Kabupaten Karo, Sumatera Utara, dilaksanakanlah 
Seminar Nasional yang bertema Geography Disaster Plan for Sustainable Development. 
Didampingi oleh pemakalah dengan tema sejenis akhirnya dapat disuguhkan dalam prosiding 
ini. Akhirnya kami berharap agar publikasi ini dapat bermanfaat terutama bagi seluruh 
lapisan masyarakat, terutarna bagi mereka yang tinggal di sepanjang sesar Sumatera, 
termasuk yang berkecimpung dalam masalah kebencanaan dan secara umum baik bagi 
pemerintah pusat dan daerah, kalangan peneliti dan akademisi dan lembaga swadaya 
masyarakat. 

Padang, November 20 14 
Ketua, 

Drs. Yudi Antomi, M.Si 
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Publikasi Fieldstudy ang Research of Geography (Sinabung, Aek Latong. Toba: 23-30 Agustus 2014 

REINSTITUSIONALISASI PENGETAHUAN LOKAL TRADISIONAL 
UNTUK MITIGASI BENCANA GUNUNG API 

Oleh 
Erian Joni 

- Dosen Jurusan Pendidikan Sosiologi FIS UNP 
- Dosen Program Magister Pendidikan Geografi UNP 
- Peneliti Pusat Kajian Kebencanaan dan Lingkungan Hidup (PK2LH) UNP 
- Pembimbing Stucfy and Research ofGeography Magister Pendidikan Geografi FIS UNP 

ABSTRACT 

This paper explains the existence of traditional local knowledge society, especially in the 
face of the threat of volcanic disaster. During this time the local knowledge of the 
community is not being realized, so it is expected to disappear with the social changes in 
society, it is necessary to reinstitutionalization local knowledge through educational 
institutions. Reinstitutionalization can be a socio-economic capital and social capital, when 
the public face of the disaster and after a catastrophic volcanic. At the end of this paper the 
author tries to offer three strategies in order reinstitutionalization local knowledge as a part 
of the volcanic hazard mitigation. 

Keywords: Knowledge, Local, Reinstitutionalization, Mitigation. 

PENDAHULUAN 

Hampir di setiap penjuru dunia, komunitas dan orang perorangan (individual) 

mempunyai pengetahuan yang diturunkan dari generasi ke generasi, dikembangkan dan 

dilestarikan dengan cara-cara tradisional (traditional manner). Pengetahuan tersebut sering 

merupakan pengetahuan yang sangat dasar, berasal dari pengalaman kehidupan sehari-hari 

dan pada umumnya ditandai dengan suatu ciri yaitu "traditional" (a traditional). Dengan 

menggunakan cara "coba-coba" (try and error), komunitas tradisional memanfaatkan 

sumber daya biologis yang ada biologis yang ada di sekitar mereka dan mengembangkan 

pengetahuannya untuk menunjang dan mempertahankan kehdupan mereka (Shelton dalam 

Daulay, 201 1: 1). Pengetahuan tradisional (traditional knowledge), dapat ditemukan dalam 

semua lapangan kehidupan yang relevan dengan dengan masyarakat tradisional itu, t e ~ t a m a  

menyangkut dengan pemenuhan kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup, seperti obat, 

makanan dan pertanian serta mitigasi kebencanaan. 

Seminar Nasional Geography Disasrer Plan for Sustainabili~ Developtnenr 2 0  14, Program Magister Pendidikan Geografi FIS UNP 

2 16 



Publikasi F~eldS!uc$~ ang Research ojGeography (Sinabung, Aek Latong, Toba: 23-30 Agustus 2014) ' 

Mengkaji mitigasi bencana berarti membahas hubungan antara .manusia dan 

lingkungan gunung berapi. Di negeri ini puluhan gunung telah meletus, menghancurkan dan 

dan membunuh manusia. Anehnya, manusia kembali datang dan hidup di area yang sama, 

berdaptasi dan kembali membangun kehidupannya di tempat yang sama. Mereka 

menempatkan gunung sebagai pusat kosmologi atau setidaknya percaya bahwa di gunung 

tinggal penguasa alam mistis yang hams dihonnati. 

Berdasarkan argumentasi di atas, maka penting untuk melembagakan kembali 

(reinstitusionalisasi) pengetahuan-pengetahuan lokal tradisional, karena itu membantu 

penyelamatan lingkungan. Pengetahuan-pengetahuan lokal tradisional yang memiliki fungsi 

positif bagi masyar&at_ ini menariknya, bukan .dirumuskan lewat. proses saintifikasi yang - 
menggunakan metode ilmiah (scientific method) baik sebagai subjek maupun objek. Tulisan 

ini mendiskusikan tentang pertemuan antara aspek mitologi tentang gunung dan aspek 

positinya sebagai pengetahuan dan mitigasi masyarakat terhadap bencana alam khususnya 

gunung api. 

PENGETAHUAN LOKAL TRADISIONAL DAN KAITANNYA DENGAN 
MITIGASI BENCANA GUNUNG API 

Pengetahuan tradisional sebagai sebuah kajian ilmiah diartikan secara beragam baik 

oleh para ilmuan maupun lembaga-lembaga yang berkepentingan dan berkompeten untuk 

mengaturnya sesuai dengan paradigma masing-masing. Dalam literatur tentang pengetahuan 

tradisional dan masyarakat asli ditemukan beberapa istilah yang mengacu pada pengetahuan 

tradisional. Istilah-sitilah yang digunakan penulis, antara lain "pengetahuan masyarakat asli" 

(indigenous knowledge), "pengetahuan lokal" (local knowledge), "pengetahuan etnobotani" 

(ehobatical knowledge), "pengetahuan masyarakat kesukuan" (tribal people knowledge) dan 

"pengetahuan rakyat" (fblk knowldge) (Daulay, 20 1 1 : 17). 

Menurut Bruce Mitchel (2000: 229) Sistem pengetahuan lokal tradisional terdapat 

dalam masyarakat lokal dengan karakteristik-karakteristik antara lain: (1). Keturunan 

penduduk asli suatu daerah yang kemudian dihuni oleh sekelompk masyarakat dari luar 

yang lebih kuat; (2) sekelompok orang yang mempunyai bahasa, tradisi, budaya dan agama 

yang berbeda dengan kelompok yang lebih dominan; (3) selalu diasosiasikan dengan 

beberapa tipe kondisi ekonomi masyarakat; (4) keturunan masyarakat pemburu, nomadik 

dan iadang berpindah, dan (5) masyarakat dengan hubungan sosial yang selalu menekankan 

Seminar Nasional Geography Disaster Plan for Sus!ainabili~y Development 2014, Program Magister Pendidikan Geografi FIS UNP 
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- - 

pada kelompok, pengambilan kesepakatan melalui kesepakatan dan pengelolaan sumbe 

daya alam secara komunal. 

Di sisi lain Nygren (1 999: 276) mengemukakan lima karakteristik dasar pengetahuar 

lokal yang dianggap tidak kompatibel dengan perkembangan keilmuan modem. Pertama 

pengetahuan lokal cenderung konformis, ia dianggap tidak memiliki kehendak melakukar 

perubahan. Kedua, bercirikan fatalis, dan dianggap kurang memiliki inisiatif memecahkan 

persoalan. Ketiga, tergantung pada aktor-aktor lain untuk inisiatif dan melakukan 

perubahan-perubahan, karena tidak memiliki perangkat untuk langsung mengatasi masalah. 

Keempat, pengetahuan lokal lebih cenderung bersifat irasional karena sering bercarnpur 

dengan klenik, takhayul, magis, supranatural, yang secara sains modem tidak terukur dan - . . 
tidak sistematis. Kelima, pengethaun lokal juga bersifat analfabetis, kurang tradisi tulis, 

sehingga proses transfer pengetahuan cenderung tidak metodik. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tradisional dapat dilihat 

dari dua sisi pandang yang berlainan, yakni pengetahuan tradisional sebagai warisan budaya 

(traditional knowlege as cultural heritage) dan pengetahuan tradisional sebagai sumber daya 

(traditional knowledge as  resources). Dalam kaitannya dengan mitigasi bencana 

pengetahuan lokal dapat muncul sebagai sumber pengetahuan alternatif, yang memperkaya 

perspektif d a l a i  penyiapan masyarakat terhadap resiko bencana. Pengetahuan lokal 

terhadap gejala-gejala alam, misalnya turunnya hewan dari lereng gunung, kenaikan suhu 

udara, layunya pepohonan tertentu, jelas merupakan indikasi-indikasi penting bagi 

perubahan karekteristik alam yang berujung pada erupsi. Oleh karena itu, bahan-bahan 

etnografis semacam ini hendaknya tidak lagi dilihat sebagai sistem pengetahuan lokal 

sebagai sesuatu yang terpisah. Pengetahuan lokal seharusnya tidak dilihat lagi sebagai 

sesuatu yang terikat dan tertutup, melainkan bersifat hibrid dan memiliki semacam 

hubungan terminal yang memungkinkan dirinya terhubung dengan dunia luar. Batas antara 

pengetahuan lokal dan global; tradisional dan modem seharusnya saling bersifat intergratif 

dan mempengaruhi. 

Jadi, ha1 penting yang hams ditemukan adalah hubungan atau titik-titik persentuhan 

antara sains modem dan pengetahuan lokal. Pada tingkat konseptual dan metodologis, jelas 

ha1 itu relatif sulit dilakukan dan menimbulkan persoalan, namun jika ditutunkan pada aspek 

aplikatif sebenarnya mungkin sekali dilakukan (Sieber dalam Indiyanto, 2012). 
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TINJAUAN KASUS PENGETAHUAN LOKAL UNTUK MITIGASI BENCANA 
GUNUNG API 

Dalam penegtahuan lokal sebenarnya juga dapat dilakukan pemahaman terhadap 

makna bencana, risiko dan bahaya dapat dilakukan dengan (1) melakukan analisis 

taksonomi terhadap pemikiran, simbol dan bahasa masyarakat, (2) membedakan unit 

pengetahuan kultural pada setiap kasus dan wilayah (memahami peta kognitif masyarakat) 

dan (3) memetakan tingkat hirarkis, kekonstrasan dalam masyarakat dan simbol-simbol yang 

saling terkait, seperti pada fakta-fakta berikut ini: 

Dalam masyarakat Jawa adanya letusan Gunung Merapi dikaitkan dengan sebagai 

bagian dari mitos yang mereka bangun dan diyakini berkaitan dengan keberadaan Kraton 

Mataram dan Laut Selatan. Bagi masyarakat Jawa yang tinggal di lereng Gunung Merapi, 

gunung dianggap sebagai simbol kekuasaan masyarakat Jawa. Menurut mereka, ada tiga 

simbol kekuasaan itu, yaitu Gunung Merapi (api), Kraton Mataram (angin) dan Laut Selatan 

(air). Mengenai gunung meletus dimaknai sebagai perkawinan antara dewa laki-laki, yaitu 

Kyai Sapu Jagad dengan perempuan Nyai Loro Kidul (Susilo, 2008: 166). 

Peristiwa letusan yang ditandai dengan keluarnya lava diasosiasikan dengan 

keluarnya benih laki-laki pada saat persetubuhan, tanda persetubuhan laki-laki dan 

perempuan. Perpaduan muntahan gunung api menuju laut melalui Kali Opak melambangkan 

wiji (sperma) calon Raja Senopati, dengan adanya letusan Gunung Merapi berarti mendatang 

keberkahan (Minsarti, 2002: 63). 

Dalam masyarakat pegunungan juga ada sistem pengetahuan lokal terkait dengan 

mitos beringin putih dan batu gajah. Pohon beringin putih menambah gambaran kesatuan 

masyarakat dengan tumbuh-tumbuhan masyarakat tetap melestarikan pohon ini sebagai 

upaya melfndungi habitat dan , larangan untuk menebangnya. Sementara itu, batu gajah 

adalah batu hitam terbesar yang terdapat di tengah desa mengapa nama batu ini sebagai batu 

gajah? Sebab benda tersebut menyerupai induk gajah dengan anak-anaknya yang berada di 

kaki induk gajah tersebut. Masyarakat di sekitar Merapi berkeyakinan untuk tidak 

memindahkan posisi batu tersebut, karena ada larangan. Ternyata kearifan semacam itu 

melindungi mayarakat dari bahaya mengalirnya lahar, sekaligus menahan erosi ketika 

Gunung Merapi meletus (Susilo, 201 2: 166-1 67). 

Pada masyarakat Minangkabau yang sejatinya adalah masyarakat pegunungan 

dimana Gunung Marapi menjadi simbol budayanya berdasarkan kosmologi dari dahulu 
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bahwa Rumah Gadang dalam kepercayaannya hams didirikan dengan menghadap 

ke Gunung Marapi. Banyak falsafah adat masyarakat setempat yang berhubungn erat dengan 

alam, khususnya Gunung Marapi, seperti ungkapan "bumi sanang padi manjadi". Padi 

hanya bisa hidup dan berbuah dengan baik apabila kelestarian alam disekitarnya dijaga 

dengan baik. Logika ilmu pengetahuan alam ini disadari masyarakat yang tinggal di sekitar 

Gunung Marapi yang sebagian besar hidup tergantung pada sawah dan ladang. Masyarakat 

bertani di area sekitar Gunung Marapi yang menyuplai air untuk kebutuhan hidup, pengairan 

sawah dan ladang mereka. Air tersebut mengalir dari lembah-lembah Gunung Marapi yang 

dikenal dengan sarasah. Lahar-lahar bekas muntahan dan letusan Gunung Marapi 

menyuburkan tanah pertanian - mereka, jadi leasan gunung dianggap adalah suatu berk& 

bagi alam dan masyarakat (http://wisatakompasiana.coml jalan-jalan minangkabau). Selain 

itu dalam penelusuran penulis Gunung Marapi dipandang sebagai simbol budaya masyarakat 

karena Gunung Marapi dipandang sebagai sesuatu yang fungsional bagi masyarakat, 

diantaranya sebagai wilayah awal migrasi nenek moyang orang Minangkabau. Asal usul dan 

penyebaran nenek moyang Minangkabau itu, dipandang secara oral history berawal dari 

Dapunta Hyang yang menginjakkan kakinya di Gunung Marapi, Oleh penduduk disebut 

"Sang Sapurba" dia yang pertama atau dahulu). Mengenai. ha1 ini tergambar pada sebuah 

pepatah (mamangan) orang Minangkabau yaitu yaitu: Dari maho titikpalito, dari tangkuang 

nan barapi, dari mano asa niniak moyang kito, dari puncak Gunuang Marapi (artinya: dari 

mana titik pelita, dari tangkung yang berapi, dari mana asal ninik kita, dari puncak gunung 

Merapi), sebagai tempat batarak (bersemedi) untuk kepentingan hal-ha1 yang bersifat black 

mugic (ilmu hitam) atau tempat membuat racun atau tubo dan Marapi juga sebuah kekuatan 

psikologis budaya orang Minangkabau ketika mereka Marantau, sehingga panggilan Marapi 

dan Singgalang meneyebabkan para perantau ingat kampung halaman mereka. 

Dari fakta di atas dapat dilihat bahwa bagi masyarakat secara sosiologis, antropologis 

dan ekonomi, gunung api memiliki sesuatu yang bermanfaat, karena itu ada dipandang 

memiliki dua modal yaitu: (1) modal sosial ekonomi, wilayah sekitar gunung api memiliki 

potensi ekonomi, karena lahan pertanian akan menjadi subur pasca bencana, sehingga 

tanaman seperti sayur-mayur, palawija dan makanan ternak. Selain itu akan memunculkan 

organisasi-organisasi sosial yang bertujuan dalam rangka mitigasi bencana, organisasi 

tersebut merupakan respon terhadap bahaya gunung dan juga sebagai pengikat solidaritas 

sosial masysrakat dalam menghadapi bencana. Di sisi lain kasus gunung Merapi di 
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Yogyakarta berdampak positif munculnya jenis wisata baru yakni wisata pasca bencana dan 

(2) modal budaya, masyarakat sekitar akan tetap mempertahankan kebudayaan yang positif 

untuk menghonnati alam, dan berupaya menghindari perilaku-perilaku menyimpang yang 

menyebabkan alam dengan sang Pencipta akan marah dan memberi hukum karma atas 

perbuatan mereka tersebut. Tradisi-tradisi seperti upacara seperti rirual suroan, ruwahan dan 

lain-lain pada masyarakat sekitar Gunung Merapi di Jawa yang ditujukan pada "Eyang Sapu 

Jagad" sebagai simbol religius Gunung Merapi. 

STRATEGI REINSTITUSIONALISASI PENGETAHUAN LOKAL TRADISIONAL 
MELALUI PERAN LEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL 

- - .  
Setelah kita membahas betapa pentingnya kedudukan pengetahuan lokal masyarakat 

dalarn menghadapi bencana, sehingga perlu dilakukan upaya-upaya yang pragmatis dalam 

rangka mitigasi bencana khususnya gunung api, karena nilai-nilai budaya dan pengetahuan 

lokal masyarakat akan hilang sejalan dengan perkembangan budaya modem. Langkah- 

langkah tersebut dapat dilakukan dengan: (1) Melakukan penggalian dan inventarisasi nilai- 

nilai pengetahuan lokal tradisional masyarakat sekitar gunung api, ha1 tersebut dkpat 

ditemukan pada pantun, cerita rakyat dan pepatah atau pribahasa lokal yang masih ada 

penuturnya, (2) mengintegrasikan nilai-nilai pengetahuan lokal, dengan cara Indigenousasi 

nilai-nilai pengetahuan lokal ke dalam dunia ilmiah dengan materi ajar mata pelajaran 

terkait. Artinya nilai-nilai pengetahuan lokal tentang mitigasi bencana diadaptasikan ke 

dalam materi pelajaran seperti geografi, biologi atau sosiologi-antropologi, sehingga materi 

ajar mata pelajaran tersebut memiliki kontekstual dengan kondisi sosio-geografis masyarakat 

sekitar gunung dan (3) merevitalisasi lembaga-lembaga lokal yang memiliki potensi untuk 

melakukan mitigasi bencana dengan pendekatan budaya lokal di Provinsi Sumatera Barat, 

peran struktur sosial tali tigo sapilin dan rungku rigo sajarangan (ninik mamak, alim ularna 

dan cadiak pandai) sangat esensial dalam reinstitusionalisasi pengetahuan lokal, karena 

mereka lah yang sebenarnya berkaitan langsung dengan proses tersebut (internalisasi nilai- 

nilai budaya lokal). 

Keberadaan lembaga pendidikan sangat penting dalam proses reinstitusionalisasi 

pengetahuan lokal, karena bukan saatnya mempertentangkan pandangan ilmu ilmiah 

(modem) dengan sistem pengetahuan lokal. Penghormatan dan pemanfaatan kearifan- 

kearifan lokal ekologis yang terkandung dalam dalam sistem pengetahuan lokal menjadi 
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kebutuhan yang mutlak bagi semua pihak (Susilo, 2008: 197). Padahal, pengetahuan lokal 

juga memiliki kekuatan, terutama dalam pemahaman konteks dan juga efektif dalam 

mobilisasi karena ia secara langsung berhubungan dengan keghidupan sehari-hari, proses 

kekuasaan, dan struktur-struktur yang ada di dalam masyarakat (Fischer dalam Indiyanto, 

2010: 30). 

KESIMPULAN 

Pengetahuan masyarakat lokal terhadap mitigasi bencana dapat dijadikan modal 

dalam menghadapi ancaman bahaya dari gunung api, oleh karena itu diperlukan sebuah 

- reinstitusionli~asi nilai-nilai pengetahuan lokal melalui lembaga pendidikan untuk 

mempertemukan analisa ilmiah dengan nilai-nilai lokal tanpa mempertentangkannya atau 

menjadikannya sebuah paradoks. Ancaman gunung api seperti Gunung Merapi di Jawa dan 

Gunung Marapi di Sumatera Barat merupakan komparasi nilai-nilai pengetahaun lokal yang 

menarik dan telah dijelakan dalam tulisan ini, sehingga peran pengetahuan lokal dipandang 

sebagai modal sosio-ekonomi dan sebagai modal budaya bagi masyarakat sekitar baik 

sebelum bencana maupun pasca bencana. 

Daulay, Zainul. 2012. Pengetahuan Tradisional: Konsep. Dasar Hukum dan Praktiknya. 
Jakarta: Rajawali Pers. 

http://wisatakompasiana.cornl jalan-jalan minangkabau, diakses tanggal 5 November 201 4, 
Indiyanto, Agus & Arqom Kuswanjono. 2012. Respon Masyatakat Lokal terhadap Bencana. 

Bandung: Mizan. 
Michell, Bruce dkk. 1997. Pengelolaan Sumber Daya Lingkungan. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press. 
Minsarti, Wisnu. 2002. Mitos Merapi dan Kearifan Ekologi: Menguak Bahasa Mitos dan 

Kehdupan Masyarakat Jawa Pegunungan. Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
Nygren, Anja. 1999. Local Knowledge in the Environtrnent-Development Discourse from 

Dichotomies to Situated Knowledges. Journal of Critique Anthroplogy, Vol 19 
(3) p.267-288. 

Susilo Dwi, Rachmadi K. 2008. Sosiologi Lingkungan. Jakarta: Rajawali Pers. 

Seminar Nasional Geography Disaster Plan for Sustainabilify Development 2014, Program Magister Pendidikan Geografi FIS U N P  

222 




